
 

107 
 

Volume 5, Nomor  2,  Januari 2024, pp. 107-119 

 

 

Studi Literatur : Jenis-jenis Berpikir dalam Pemecahan Masalah 

Matematika  

 
Windi Setiawan

1
*, Ahmad Hatip

2
, Ahmad Gozali

3 
 

Universitas Dr Soetomo
1,2,3) 

*windi.s@unitomo.ac.id 

 

Diterima: 29 Desember 2023. Disetujui: 09 Januari 2024. Dipublikasikan: 30  Januari 2024.  

 
ABSTRAK  

Banyaknya penelitian terkait psikologi kognitif membuat peneliti tertarik mengkaji lebih jauh tentang berpikir dan 

jenis-jenis berpikir. Terutama dalam pendidikan matematika, banyak sekali penelitian terkait proses berpikir dalam 

pemecahan masalah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan bagi para peneliti 

yang tertarik dalam psikologi kognitif seperti proses berpikir. Jenis penelitian ini merupakan penelitian literature 

study (study literature). Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan data sekunder yang berupa hasil-hasil penelitian dari jurnal ilmiah. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan peneliti membaca abstrak, mencatat bagian-bagian penting, dan menyusunnya 

secara sistematis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa jenis berpikir yang dikaji yaitu berpikir 

kritis, berpikir kreatif, berpikir lateral, berpikir divergen, dan berpikir konvergen. 

 

Kata kunci: berpikir kritis, berpikir kreatif, berpikir lateral, berpikir konvergen, berpikir divergen 

 

ABSTRACT  

The large number of studies related to cognitive psychology have made researchers interested in studying thinking 

and types of thinking further. Especially in mathematics education, there is a lot of research related to the thinking 

process in problem solving. It is hoped that the results of this research can contribute knowledge to researchers 

who are interested in cognitive psychology such as thought processes. This type of research is literature study 

research. The method used is literature study. The data used in this research uses secondary data in the form of 

research results from scientific journals. Data analysis in this research was carried out by researchers reading the 

abstract, noting important parts, and arranging them systematically. The results of this research show that there 

are several types of thinking studied, namely critical thinking, creative thinking, lateral thinking, divergent 

thinking and convergent thinking. 

Keywords: critical thinking, creative thinking, lateral thinking, convergent thinking, divergent thinking 

How to Cite: Setiawan, W. Hatip, A. & Gozali, A. (2024). Studi Literatur: Jenis-Jenis Berpikir dalam Pemecahan 

Masalah Matematika. Range: Jurnal Pendidikan Matematika, 5 (2), 107-119.  

 

Pendahuluan  

 Matematika adalah mata pelajaran yang diberikan sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Matematika adalah ilmu dasar yang berperan penting  dalam berbagai bidang kehidupan (Purnomo et al., 

2020).  Pada perguruan tinggi, matematika pun diajarkan, ada yang secara umum dan khusus. 

Pengajaran matematika yang dilakukan secara khusus terdapat pada jurusan maupun program studi 

pendidikan matematika (R. Amalia, 2017). Akhir-akhir ini penelitian terkait pemecahan masalah 
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matematika menjadi daya tarik tersendiri terutama dalam skripsi, tesis, ataupun disertasi. Seperti proses 

berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah matematika. Banyak sekali artikel-artikel yang termuat 

baik pada jurnal nasional membahas tentang jenis-jenis proses berpikir dalam memecahkan masalah. 

Dalam mempelajari matematika, berpikir menjadi pokok penting. Pelajaran matematika mengharuskan 

setiap siswa memiliki kemampuan memahami rumus, berhitung, menganalisis, mengelompokkan objek, 

membuat alat peraga, membuat model matematika, dan lain-lain (Marliani, 2015) 

Berpikir adalah aktivitas mental yang melibatkan proses kerja otak (Purbaningrum, 2017a). 

Berpikir menurut Edwards, (Mustofa & Hidayah, 2020) adalah “mencari makna…berpikir adalah proses 

mental dimana sesuatu dikembalikan dalam pikiran untuk dijadikan makna dari pengalaman”, maka 

menurut Bono, (Mustofa & Hidayah, 2020) tujuan berpikir adalah untuk mengumpulkan informasi dan 

menggunakannya untuk menentukan yang terbaik. Sedangkan keterampilan berpikir menurut Moseley et 

al., (Mustofa & Hidayah, 2020) adalah proses mental yang kita gunakan untuk melakukan sesuatu 

seperti: memecahkan masalah, mengambil keputusan, mengajukan pertanyaan, merencanakan, 

mengevaluasi ide, menyusun informasi, dan membuat objek. Keterampilan berpikir memungkinkan kita 

mengintegrasikan setiap pengalaman baru ke dalam skema yang kita bangun. Keterampilan ini 

diperlukan agar orang lain lebih memahami apa yang mereka lihat dan pahami. Menurut Mayer 

(Purwanto et al., 2019), ada tiga komponen dalam proses berpikir siswa. Pertama, berpikir adalah 

aktivitas mental yang terjadi dalam pikiran manusia, tidak tampak, namun dapat disimpulkan 

berdasarkan perilaku yang dapat diamati. Kedua, berpikir merupakan suatu proses yang melibatkan 

manipulasi pengetahuan di dalam sistem kognitif. Ketiga, pemecahan masalah dapat dihubungkan 

dengan berpikir.  

 Menurut Garret (Razak, 2017), berpikir adalah aktivitas yang tersembunyi dalam ide dan 

konsep yang dilakukan seseorang. Kita tidak dapat melihat apakah orang tersebut berpikir atau tidak, 

melainkan dapat mengukur melalui ide yang dihasilkan. Berpikir adalah aktivitas mental dalam 

mengelola informasi yang diperoleh agar dapat dihasilkan suatu pengetahuan guna menyelesaikan 

permasalahan (Purbaningrum, 2017a). Menurut Mayer (Anwar & Puspita, 2018), berpikir adalah 

aktivitas mental yang terjadi dalam otak bertujuan untuk memecahkan masalah tertentu.  

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada 

suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan (Siswono, 2016).  Suryabrata (Handayani & 

Kurniasari, 2018) berpendapat bahwa berpikir merupakan proses yang dinamis yang dapat dilukiskan 

menurut proses atau jalannya. Pada proses berpikir ada tiga langkah yaitu pembentukan pengertian, 

pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut setiap individu 

mengaitkan berbagai informasi yang didapat agar diperoleh suatu pengertian-pengertian. Pada akhirnya 
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ia memiliki argumentasi sesuai pengetahuan yang dimiliki. Setelah itu, kesimpulan yang diperoleh 

dipergunakan untuk memecahkan suatu masalah yang ia hadapi. Jika individu menghadapi 

permasalahan, ingin memahami tentang suatu hal, dia pasti melakukan aktivitas mental yang disebut 

dengan berpikir (Siswono, 2016).  

Setiap orang tentu berpikir ketika dihadapkan dalam suatu masalah, namun setiap orang tentu 

berbeda kecakapannya satu sama lain (Indriyani, 2019). Dengan adanya masalah matematika yang 

diberikan kepada siswa, mereka dapat melatih diri untuk menggunakan kemampuan berpikir. Sehingga, 

kita dapat mengetahui tingkat berpikir yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Kemampuan berpikir 

merupakan kemampuan memproses informasi secara mental atau kognitif yang dimulai dari tingkat 

rendah hingga tingkat tinggi (Purbaningrum, 2017b). Berpikir merupakan aktivitas mental dengan 

melibatkan kinerja otak ketika indidu menerima dan memproses informasi hingga diperoleh sutu ide 

atau konsep yang berkembang (Marliani, 2015) 

Artikel ini ditulis dengan tujuan mengkaji jenis-jenis berpikir sehingga dapat digunakan untuk 

referensi peneliti selanjutnya, jika ingin meneliti tentang proses berpikir pada siswa dalam memecahkan 

suatu masalah matematika. Ada beberapa jenis berpikir yang dibahas yaitu berpikir kritis, berpikir 

kreatif, berpikir lateral, berpikir divergen, dan berpikir konvergen.  

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi literatur (literature study). Peneliti melakukan tahapan 

proses penelitian yang meliputi, mengumpulkan data-data pustaka dari jurnal ilmiah, membaca, dan 

mencatat bagian-bagian penting yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada dasarnya, penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang lain hanya saja, dalam penelitian studi literatur hanya saja 

sumber datanya berasal dari artikel ilmiah, buku, atau referensi yang lain. Dalam penelitian kali ini 

peneliti mengkaji beberapa referensi yang ada pada artikel termuat di jurnal ilmiah. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis isi. Pertama, peneliti  membaca abstrak yang ada pada setiap artikel, 

apakah permasalahan yang ada artikel tersebut sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat bagian-bagian 

penting, dan menyusunnya secara sistematis (Kartiningrum, 2015).  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Plato berpendapat bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati. Dalam arti lain, berpikir itu 

adalah aktivitas ideasional. Pendapat ini mengemukakan dua kenyataan. Pertama, berpikir merupakan 

aktivitas mental yang membuat subjek secara aktif dalam berpikir. Kedua,  berpikir itu ideasional bukan 

motorik, meskipun kadang disertai oleh kedua hal tersebut, berpikir menggunakan abstraksi-abstraksi 
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“ideas”. Delver berpendapat bahwa berpikir bermula dari suatu permasalahan yang dihadapi oleh setiap 

individu (Maulidya, 2018). Seseorang yang belajar matematika, di dalamnya terdapat proses berpikir 

guna mencapai kompetensi, keterampilan, dan sikap. Berpikir merupakan aktivitas mental dengan 

menghubungkan bagian-bagian pengetahuan yang diperoleh setiap individu (Mentari et al., 2018). 

Beberapa tipe berpikir yang dikaji dalam artikel ini yaitu 

a. Berpikir Kritis 

 Sternberg mendefinisikan berpikir kritis adalah  aktivitas mental, strategi, dan representasi yang 

digunakan orang untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan mempelajari konsep-konsep 

baru (Rosalina, 2018). Daniet T. Willingham (Dewantari et al., 2023) mengungkapkan bahwa berpikir 

kritis adalah kemampuan untuk menyelidiki informasi yang diperoleh secara sistematis, memahami 

berbagi argumen, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. Tujuan berpikir kritis adalah 

untuk meperoleh pemahaman dan mampu mengambil keputusan yang lebih baik 

Menurut Halpern Berpikir kritis merupakan aktivitas mental dimana individu secara sengaja 

memberikan penilaian pada kualitas pemikirannya. Dalam berpikir kritis terdapat pemikirian yang 

reflektif, jernih, independen, dan rasional. Dalam proses berpikir kritis, semua proses tersebut dilalui 

ketika individu menyelesaikan masalah, menentukan kesimpulan, mengumpulkan berbagai 

kemungkinan, dan membuat suatu keputusan berdasarakan informasi yang diperoleh. Berpikir kritis 

menuntut individu untuk menggunakan semua keterampilan secara efektif dalam setiap permasalahan 

yang dihadapi. Setiap individu diharapkan mampu memiliki kemampuan berpikir kritis agar memiliki 

sudat pandang yang kritis terhadap masalah yang dihadapi sehingga dapat membantu untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan pengambilan keputusan yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan (Benyamin et al., 2021) (Atabaki et al., 2015) (Tosuncuoglu, 2018) 

Setiap individu yang belajar matematika, diharapkan dapat menjadi insan yang mampu berpikir 

kritis. Hal tersebut untuk menjamin bahwa setiap siswa ada pada jalur yang tepat ketika ia memecahkan 

suatu masalah yang dihadapi atau mempelajari materi matematika. Seseorang yang berpikir kritis dan 

memiliki jaminan ia memiliki proses berpikir yang benar. Jika setiap individu memiliki kemampuan 

berpikir kritis, maka ia akan menjadi individu yang berpikir kreatif juga. Setiap individu akan 

menggunakan berbagai untuk memperoleh solusi yang tepat. 

Menurut (Sulistiani, 2016) seseorang yang berpikir kritis memiliki ciri-ciri: (1) mampu berpikir 

secara rasional dalam menyikapi suatu permasalahan; (2) mampu membuat keputusan yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah; (3) dapat melakukan analisis, mengorganisasi, dan menggali informasi 

berdasarkan fakta yang ada; (4) mampu menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah dan dapat 

menyusun argumen dengan benar dan sistematik. Selain ciri-ciri tersebut, keterampilan berpikir kritis 
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juga memiliki tahapan. Tahapan berpikir kritis menurut Perkins (Kurniawati & Ekayanti, 2020) berpikir 

kritis dibagi dalam 4 tahap yaitu klarifikasi (clarification), asesmen (assessment), penyimpulan 

(inference), strategi/ taktik (strategy/tactic). Tahap klarifikasi merupakan tahap menyatakan, 

mengklarifikasi, menggambarkan atau mendefinisikan masalah. Selanjutnya tahap asesmen, 

mengemukakan fakta-fakta argumen atau menghubungkan masalah dengan masalah lain. Berikutnya 

tahap penyimpulan, peserta didik dapat menggambarkan kesimpulan yang tepat dengan deduksi dan 

induksi, menggeneralisasi, menjelaskan dan membuat hipotesis. Terakhir, tahap strategi/taktik 

merupakan tahap mengajukan, mengevaluasi sejumlah tindakan yang mungkin digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Berikut ini adalah contoh berpikir kritis berdasarkan penelitian “Profil Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah Kontekstual Matematika ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa” (Pratama et al., 

2020). Peneliti menggunakan indikator berpikir kritis yang dipaparkan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis 

Fase berpikir kritis Indikator  

Klarifikasi Siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal 

Penilaian Siswa dapat membuat model matematika berdasarkan apa 

informasi yang diketahui serta mampu menjelaskan dengan benar 

dan lengkap 

Kesimpulan Siswa dapat menemukan strategi penyelesaian masalah dengan 

tepat  

Strategi Siswa dapat membuat kesimpulan dengan tepat dan memeriksa 

kembali jawaban yang diperoleh 

 

Hasil penelitian untuk subjek bermotivasi tinggi (SMT) dapat dipaparkan sebagai berikut. Pada 

tahap klarifikasi, SMT mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Pada 

tahap penilaian, SMT mampu membuat dua model matematika dan menjelaskannya dengan tepat. Pada 

tahap kesimpulan, SMT mampu menggunakan strategi perhitungan yang tepat dan lengkap. Pada tahap 

strategi SMT mampu menyimpulkan dengan tepat, memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, dan 

memberikan beberapa alternatif jawaban.  

b. Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang dilakukan oleh setiap individu dengan menghadirkan 

ide atau solusi baru dari pemecahan masalah. Definisi ini dibangun di atas aspek kreativitas menjadi 

sembilan konstruksi: fluency (kelancaran), flexibility (fleksibilitas), novelty (kebaruan), synthesis 

(sintesis), analysis (analisis), reorganization/redefinition (reorganisasi/ redefinisi), complexity 

(kompleksitas), dan elaboration (elaborasi) (Guilford dalam (Nu’man, 2020)). Menurut Krulik 

((Siswono, 2005) berpikir kreatif merupakan berpikir tingkat tinggi. Ketika memecahkan masalah setiap 
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individu memerlukan kemampuan untuk berpikir kreatif yang mumpuni, dengan begitu solusi yang 

dihasilkan termasuk solusi baru dan bisa dikatakan merupakan ide baru. Ketika berpikir kreatif setiap 

individu mengaitkan berbagai hal, menemukan solusi baru dari pemecahan masalah, menemukan solusi 

baru, langkah-langkah penyelesaian masalah baru dan sebagainya. Melalui berpikir kreatif kita dapat 

menemukan sesuatu hal yang baru baik dalam bentuk solusi atau langkah-langkah pemecahan masalah 

yang baru.  

Berpikir kreatif merupakan kemampuan dalam menganalisis sesuatu berdasarkan data yang 

diperoleh serta mampu memnciptakan konsep-konsep baru yang jauh lebih baik. Sehingga dapat 

menentukan berbagai macam cara atau ide yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi. Dalam berpikir kreatif, seseorang akan melalui tahapan mensintesis ide-ide, juga 

melahirkan  konsep-konsep  baru  yang  jauh lebih sempurna dalam merencanakan penggunaan gagasan 

dan menerapkan gagasan tersebut tersebut sehingga menghasilkan sesuatu yang baru (Siregar et al., 

2020) 

 Wilson (A. Sari & Wulandari, 2022) memberikan ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif sebagai 

berikut: (1) Kelancaran (Fluency) yaitu kemampuan untuk membangkitkan sebuah ide sehingga terjadi 

peningkatan solusi atau hasil karya, (2) Fleksibilitas (Flexibility) yaitu kemampuan untuk memproduksi 

atau mengasilkan suatu produk, persepsi, atau ide yang bervariasi terhadap masalah, (3) Elaborasi 

(Elaboration) yaitu kemampuan untuk mengembangkan atau menumbuhkan suatu ide atau hasil karya, 

(4) Orisinalitas (originality) yaitu kemampuan menciptakan ide-ide, hasil karya yang berbeda atau betul-

betul baru, (5) Kompleksitas (Complexity) yaitu kemampuan memasukkan suatu konsep, ide, atau hasil 

karya yang sulit, ruwet, berlapis-lapis atau berlipat ganda ditinjau dari berbagai segi, (6) Keberanian 

mengambil resiko (Risk-taking) yaitu kemampuan bertekad dalam mencoba sesuatu yang penuh resiko, 

(7) Imajinasi (Imagination) yaitu kemampuan untuk berimajinasi, menghayal, menciptakan barang-

barang baru melalui percobaan yang dapat menghasilkan produk sederhana, dan (8) Rasa ingin tahu 

(Curiosity) yaitu kemampuan mencari, meneliti, mendalami, dan keinginan mengetahui tentang sesuatu 

lebih jauh. 

Contoh dari berpikir kreatif dapat dijumpai dalam penelitian “Profil Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika pada Materi SPLTV Ditinjau dari Gaya Kognitif 

Reflektif” (I. Sari et al., 2020). Pada penelitian tersebut, peneliti menggunakan indikator berpikir 

reflektif yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty). Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa subjek bergaya kognitif reflektif memenuhi ketiga indikator tersebut, 

sedangkan subjek bergaya kognitif impulsif hanya memenuhi indikator kefasihan (fluency) dan 

fleksibilitas (flexibility), 
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c. Berpikir Lateral 

Menurut Edward De Bono (Z. Amalia & Sholihah, 2021) Berpikir lateral merupakan aktivitas mental 

dengan tetap menggunakan fakta-fakta yang ada guna memperoleh hasil yang diinginkan dan seringkali 

dalam meperoleh hasil tersebut tidak mengikuti tahapan biasanya. Pada saat mencari alternatif 

pemecahan masalah individu menggunakan berbagai sudut pandang yang paling mungkin untuk 

mendukung hasil akhir yang diperoleh. 

Berpikir lateral tidak bertujuan untuk mempersulit karena berpikir di luar kebiasaan, namun justru 

memberikan kemudahan bagi setiap individu dalam menyelesaikan masalah. Bila kemampuan berpikir 

lateral ditingkatkan, maka dapat membuat seseorang untuk memiliki sudut pandang yang luas dalam 

menghadapi masalah sehingga akan menjadi lebih kreatif dalam mencari solusi dari masalah tersebut 

(Silvatama et al., 2023). 

Berbagai referensi menyepakati bahwa ada dua teknik yang berpikir lateral yang paling efektif. 

Pertama adalah adanya perubahan dari dalam dan dari luar. Pertama, individu menganalisis 

permasalahan yang ada, kemudian menggali ide-ide yang tidak biasa. Hal ini bisa dilakukan dengan 

berpikir secara terbalik, seperti menyajikan informasi yang berbeda. Yang kedua, lingkungan yang ada 

dijadikan stimulasi untuk membuat ide-ide baru. Misalnya dengan mengajak anak ke lokasi baru atau 

lingkungan yang belum pernah dijumpai (Srikongchan et al., 2021) . 

Berpikir lateral membuat individu bebas menggunakan langkah-langkah yang awalnya tidak 

masuk akal dalam memecahkan masalah. Tidak kaku dan mendorong mereka memiliki berbagai sudut 

pandang yang berbeda dari biasanya dalam menentukan langkah-langkah pemecahan masalah (Nggaba 

et al., 2018). Dengan sudut pandang ini, maka siswa akan lebih mampu dalam berpikir secara kreatif, 

logis dan bebas untuk membuat ide atau gagasan untuk menemukan solusi pemecahan masalah (Putrian 

& Kurniasari, 2022). Indikator kemampuan berpikir matematis lateral, (1) menggunakan cara pandang 

yang berbeda (2) mengindentifikasi ide yang paling dominan dalam permasalahan yang dihadapi (3) 

gagasan-gagasan tersebut dikaitkan dengan strategi yang belum tentu teruji kebenarannya. Berpikir 

lateral mengacu pada penemuan petunjuk-petunjuk baru dalam mencari ide-ide. Berpikir lateral itu 

dinamis dan dapat membangun suatu petunjuk baru. berpikir lateral tidak harus benar pada setiap 

langkah dan tidak menggunakan kategori-kategori, klasifikasi atau label-label yang tetap (Siswono, 

2016).  

Contoh berpikir lateral dapat disajikan dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Lateral Siswa Berdasarkan Adversity Quotient (AQ) dalam Pemecahan Masalah Geometri” 

(Silvatama et al., 2023). Penelitian tersebut menggunakan indikator berikut. 

Tabel 2. Indikator Berpikir Lateral 
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No. Aspek Indikator 

1 Mengenali ide pokok dari masalah 

yang dihadapi 

Mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

2 Mencari cara yang berbeda dalam 

memandang sesuatu 

Memiliki lebih dari satu cara dalam menyelesaikan soal 

3 Melonggarkan kendali cara berpikir 

yang kaku 

Menyelesaikan permasalahan dengan yang cara yang tidak biasa  

4 Menggunakan ide-ide acak untuk 

membangkitkan ide baru 

Menggunakan langkah-langkah penyelesaikan yang masuk akal 

dan beragam serta adanya jawaban yang tepat. Hal ini dapat 

ditandai dengan adanya kemampuan untuk menjelaskan cara yang 

tidak biasa dengan benar. 

 

Penelitian ini menentukan tiga subjek penelitian yaitu subjek Quitter, Campe, dan Climbe. Hanya subjek 

Climbe yang memenuhi keempat indikator di atas. Untuk subjek Quitter dan Campe, tidak 

memenuhinya.  

d. Berpikir divergen dan berpikir konvergen 

Jauk et al (Rauf et al., 2020) menyatakan bahwa berpikir divergen merupakan bagian dari 

berpikir kreatif. Demikian pula Runco (Rauf et al., 2020) menyatakan bahwa berpikir divergen 

mengarahkan kepada berpikir kreatif. Sehingga penting untuk mengetahui bagaimana kondisi 

kemampuan berpikir divergen siswa dalam belajar matematika. Ni et al (Rauf et al., 2020) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir divergen merupakan salah satu proses berpikir yang berguna untuk 

menciptakan ide kreatif dengan mencari berbagai solusi yang mungkin. Berpikir divergen menujuk pada 

pola berpikir ke segala arah dengan ditandai oleh adanya kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), 

keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Jadi berpikir divergen merupakan ranah berpikir 

kreatif yang memberikan berbagai kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan 

penekanan pada kuantitas, keragaman, dan keaslian jawaban.  

Menurut Stanley (Ahzan & Gummah, 2014), cara berpikir konvergen adalah cara-cara individu 

dalam memikirkan sesuatu dengan berpandangan bahwa hanya ada satu jawaban yang benar. Dalam 

berpikir konvergen, seseorang akan membawa material (pengetahuan) dari berbagai sumber yang 

menunjang suatu permasalahan dan menghasilkan sebuah jawaban yang benar. Sedangkan cara berpikir 

divergen adalah kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif jawaban terhadap suatu 

persoalan. Berpikir divergen seringkali melibatkan pertimbangan dari beberapa arah, alternatif, atau 

sumber informasi yang berbeda. 

Berpikir divergen yaitu bersifat generatif, jawabannya lebih bervariasi sehingga secara mental 

mereka lebih berani mengambil resiko karena berfikir divergen melihat dari berbagai sisi atau sudut 

pandang dari jawaban yang dikemukakan. Berfikir konvergen yaitu bersifat selektif, jawabannya 

mengarah kepada satu jawaban yang benar sehingga secara mental mereka tidak berani mengambil 
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resiko. Dengan demikian bisa jadi, hasil belajar berbeda. Siswa konvergen akan mengikuti prosedur 

dengan seksama sedangkan siswa divergen akan lebih berani tidak mengikuti prosedur yang ada karena 

siswa divergen lebih berani mencoba ide-ide baru dari sudut pandang yang berbeda (Hatimah et al., 

2021).  

Contoh berpikir divergen dalam pemecahan masalah matematika dapat dikaji pada penelitian 

“Profil Berpikir Divergen Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Open-Ended Ditinjau Dari Gaya 

Belajar Global-Analitik” (Hariyono & Susanah, 2021). Penelitian tersebut menggunakan indikator 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration. 

Tabel 3. Indikator Berpikir Divergen 

No. Aspek Indikator 

1 Fluency Menemukan bermacam-macam jawaban/ide yang sesuai dengan 

masalah 

2 Flexibility Menemukan berbagai macam cara yang logis untuk menemukan 

jawaban yang sama serta relevan dengan masalah 

3 Originality Memberikan cara yang berbeda dari subjek yang lain, namun 

tetap sesuai dengan masalah yang diberikan  

4 Elaboration Memberikan penjelasan secara terperinci pada langkah-langkah 

memecahkan masalah untuk memperoleh jawaban alternatif 

 

 Subjek penelitian ini terdiri dari dua subjek, bergaya belajar global, dan subjek bergaya belajar 

analitik. Mereka  diberikan tugas menemukan berbagai macam kemungkinan ukuran panjang dan lebar 

lahan yang memiliki luas 90 m
2
 berbentuk segiempat dengan selisih panjang dan lebar tidak lebih dari 

15 m. Berikut ini adalah tahap berpikir divergen untuk subjek bergaya belajar global (SBG).  Pada tahap 

fluency, SBG memberikan dua kemungkinan jawaban yang pertama persegi panjang dengan panjang 18 

m lebar 5 meter. Kedua, persegi panjang dengan panjang 10 m lebar 9 m. Pada tahap flexibility, SBG 

mampu menbuat dua sketsa lahan untuk menghitug luas lahan dengan membagi lahan menjadi tiga 

bangun datar segiempat atau segitiga berdasarkan perbandingan tiga jenis bunga pada lahan. Pada tahap 

originality¸ SBG membuat jawaban yang unik dengan menggunakan jajar genjang untuk menentukan 

luas lahan namun jawaban yang diperoleh SBG tidak relevan dengan masalah. Pada tahap elaboration, 

SBG kurang rinci dalam memberikan penjelasakan mengenai berbagai alternatif jawaban yang diberikan 

pada tahapan sebelumnya. 

Contoh berpikir konvergen ada dalam penelitian “Model Berpikir Konvergen Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Materi Pengukuran Waktu” (Rosyid & Thoha, 2018). Indikator yang 

dipakai dalam penelitian tersebut yaitu fluency, dan accuracy. 

Tabel 4. Indikator Berpikir Konvergen 

No. Aspek Indikator 

1 Fluency Siswa mampu mengindentifikasi dan mengklasifikasikan soal 

tentang pengukuran, waktu, dan menit sesuai yang dipahami 
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2 Accuracy • Siswa mampu membaca situasi soal yang akan diselesaikan 

• Siswa mampu menghitung tentang pengukuran waktu sesuai 

konsep dan teori yang dipadukan dengan pemikirannya 

sendiri  

 

Pada tahap fluency, subjek menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Pada tahap 

accuracy¸  subjek mampu memberikan jawaban sementara dengan caranya sendiri walau kurang tepat.  

Proses berpikir yang telah dipaparkan di atas, menunjukkan bahwa ada tahapan yang dilalui 

dalam setiap memecahkan masalah matematika yang dijabarkan dalam indikator-indikator berpikir. 

Seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, berpikir lateral, berpikir divergen, dan berpikir konvergen. 

Memang sudah banyak penelitian terkait proses berpikir dalam pemecahan masalah matematika. Tugas 

selanjutnya, bagaimana penelitian terkait proses berpikir dalam memecahkan masalah matematika dapat 

dikembangkan lebih lanjut agar diperoleh keterbaruan guna perkembangan pengetahuan.   

 

Kesimpulan  

Berpikir adalah aktivitas mental ketika individu dihadapkan pada suatu masalah. Beberapa jenis 

berpikir dalam artikel ini meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, berpikir lateral, berpikir konvergen, 

dan berpikir divergen. Berpikir kritis adalah aktivitas mental yang ditandai adanya pemikiran yang 

reflektif, independen, jernih, dan rasional. Berpikir kreatif adalah aktiviyas mental individu dalam 

mengahadapi suatu masalah identik dengan banyaknya ide dalam memperoleh suatu solusi dari masalah 

yang dihadapi. Berpikir lateral adalah aktivitas mental individu ketika ia memecahkan masalah ia 

menggunakan cara yang tidak masuk akal akhirnya dapat diterima di kemudian hari. Berpikir konvergen 

dan divergen memiliki perbedaan yaitu pada saat berpikir konvergen jika individu memecahkan suatu 

masalah jawaban yang dihasilkan mengarah ke satu jawaban yang benar sedangkan berpikir divergen 

jawaban yang dihasilkan lebih bervariasi.  
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